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ABSTRAK

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) adalah rancangan yang digunakan apabila banyak kelompok dan perlakuan adalah sama. Padahal sering dijumpai banyaknya perlakuan lebih banyak dari pada banyaknya kelompok, sehingga tidak semua perlakuan terdapat pada tiap kelompok. Hal ini menyebabkan kelompok menjadi tidak lengkap, oleh karenanya rancangan percobaan yang sesuai adalah Rancangan Acak Kelompok Tak Lengkap (RAKTL). Rancangan Lattice Berimbang merupakan klasifikasi dari Rancangan Lattice. Rancangan Lattice merupakan rancangan faktor tunggal yang juga termasuk jenis dari RAKTL. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan analisis variansi pada Rancangan Lattice Berimbang beserta penerapannya.

Rancangan Lattice Berimbang 
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 adalah Rancangan Lattice Berimbang yang terdiri dari 
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 perlakuan, r kelompok dan (r + 1) ulangan. Prosedur analisis variansi pada Rancangan Lattice Berimbang hampir sama dengan prosedur analisis variansi pada RAKL hanya saja pada Rancangan Lattice Berimbang untuk setiap perlakuan dihitung banyak perlakuan terkoreksi 
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 yang didapatkan dari penjumlahan dari setiap perlakuan 
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 dengan perkalian faktor penyesuaian 
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 dimana KTK = kuadrat tengah kelompok, KTG = kuadrat tengah galat, 
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ukuran kelompok,  
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jumlah total perlakuan. Uji lanjut yang digunakan pada Rancangan Lattice Berimbang tergantung pada nilai koefisien korelasi (kk) yang didapatkan.

Penerapan Rancangan Lattice Berimbang dilakukan pada bidang peternakan yaitu penelitian pengaruh ransum kedelai terhadap pertumbuhan berat rata-rata babi potong dan diperoleh hasil bahwa komposisi ransum 1, 2, 3, 4, dan 6 saja yang baik diberikan untuk perkembangan berat rata-rata babi supaya mendapatkan hasil berat babi potong yang maksimal. Sedangkan pada bidang pertanian yaitu penelitian pengaruh pupuk terhadap pertambahan banyaknya anakan yang dihasilkan oleh padi dan didapatkan hasil bahwa pupuk urea, ZA, SP 36, KCL, Dolomite, SPR NASA, POC NASA, Hormonik, pupuk majemuk 15.15.15, Gramafik, HCL, NPK organik + Mikroba tasuke, Biogas (kotoran sapi), Kompos (kotoran ayam), pupuk majemuk 20.10.10 baik digunakan pada tanaman padi agar mendapatkan hasil jumlah anakan yang maksimal.
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